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Abstrak 

Tuberkulosis (TB) masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia yang termasuk 

negara dengan beban TB tertinggi menurut WHO (World Health Organization). Kabupaten 

Sumenep tercatat sebagai salah satu daerah dengan jumlah kasus TB tinggi di Jawa Timur, 

sehingga diperlukan upaya penguatan strategi preventif melalui Terapi Pencegahan 

Tuberkulosis (TPT). Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan cakupan 

TPT melalui peningkatan pengetahuan kader kesehatan di Puskesmas Legung Kabupaten 

Sumenep. Metode yang digunakan berupa penyuluhan dengan ceramah dan diskusi interaktif 

kepada 30 kader kesehatan, disertai evaluasi pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan. Kegiatan dilaksanakan di Aula Cemara Puskesmas Legung Kabupaten Sumenep. 

Hasil menunjukkan adanya peningkatan persentase jawaban benar pada seluruh 10 indikator 

pengetahuan, terutama terkait sasaran penerima TPT yang meningkat dari 42% menjadi 92%, 

serta tujuan pemberian TPT dari 58% menjadi 92%. Pemahaman mengenai kepatuhan minum 

obat dan tantangan implementasi TPT juga meningkat signifikan hingga mencapai 96% pada 

post-test. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan aspek kognitif kader, tetapi juga memperkuat 

kesiapan mereka dalam melakukan skrining kontak serumah, edukasi masyarakat, serta 

pendampingan sasaran TPT. Outcome kegiatan menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan 

kader dalam upaya promotif dan preventif program TB, yang berpotensi meningkatkan cakupan 

TPT di wilayah kerja puskesmas. Dengan tindak lanjut berupa pembinaan rutin, monitoring 

evaluasi berbasis wilayah, serta koordinasi lintas sektor, kegiatan ini mendukung penguatan 

sistem pencegahan TB dan percepatan eliminasi TB di tingkat pelayanan kesehatan primer. 

 

Kata Kunci: Tuberkulosis, Terapi Pencegahan Tuberkulosis (TPT), Kader Kesehatan 

 

1. Pendahuluan  

Tuberkulosis (TB) merupakan 

penyakit menular yang masih menjadi 

masalah kesehatan global, termasuk di 

Indonesia. Menurut laporan WHO tahun 

2022, Indonesia berada dalam daftar 10 

negara dengan beban Tuberkulosis (TB) 

tertinggi di dunia dan menempati peringkat 

tertinggi kedua di dunia terkait angka 

kejadian TB (Randani, 2024). Provinsi 

Jawa Timur, berdasarkan analisis data 

situasi tuberkulosis periode Januari–

Desember 2024, menempati peringkat 

kedua sebagai provinsi dengan jumlah 

kasus tuberkulosis terbanyak di Indonesia 

(Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 
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2025). Berdasarkan data Dinas Kesehatan 

P2KB Sumenep, jumlah penderita TB 

hingga Oktober 2025 tercatat 2.294 kasus. 

Angka tersebut menempatkan Sumenep 

sebagai kabupaten dengan kasus TB 

tertinggi kedua di Jawa Timur. 

Peningkatan kasus TB setiap 

tahunnya menunjukkan perlunya upaya 

pencegahan yang lebih efektif dan efisien 

dalam mencegah penularan infeksi TB di 

tingkat pelayanan kesehatan primer seperti 

Puskesmas (Kemenkes RI, 2020). Salah 

satu strategi yang dilakukan adalah Terapi 

Pencegahan Tuberkulosis (TPT), yaitu 

program nasional untuk mencegah 

perkembangan infeksi laten TB menjadi TB 

aktif pada kelompok berisiko. Sejak Tahun 

2020, program ini mulai diterapkan dengan 

sasaran yang lebih luas, termasuk kontak 

serumah, kelompok imunokompromais, 

petugas kesehatan, dan kelompok lainnya 

(Warga binaan pemasyarakatan, barak 

militer, sekolah berasrama, pengguna 

narkoba suntik dll) dengan tujuan 

mendukung eliminasi TB pada tahun 2030 

(Santoso, 2025). 

Permasalahan yang dihadapi 

Puskesmas Legung saat ini adalah cakupan 

Terapi Pencegahan Tuberkulosis (TPT) 

yang masih rendah. Kurangnya 

pengetahuan masyarakat tentang Terapi 

Pencegahan Tuberkulosis (TPT) menjadi 

permasalahan utama yang dihadapi di 

lapangan. Hal ini menunjukkan bahwa 

upaya promotif akan pentingnya pemberian 

Terapi Pencegahan Tuberkulosis (TPT) di 

puskesmas perlu ditingkatkan.   

Kerja sama antara tenaga kesehatan 

di Puskesmas dan kader kesehatan menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan 

cakupan dan keberhasilan pelaksanaan 

TPT. Tenaga kesehatan berperan dalam 

melakukan identifikasi kasus, penentuan 

indikasi terapi, pemberian pengobatan, 

serta pemantauan klinis. Sementara itu, 

kader kesehatan berperan dalam membantu 

melakukan penelusuran kontak serumah, 

memberikan edukasi kepada masyarakat 

tentang pentingnya pencegahan 

tuberkulosis, memotivasi individu yang 

berisiko untuk menjalani terapi 

pencegahan, serta memantau kepatuhan 

minum obat di tingkat komunitas (Badan 

PPSDM Kesehatan Kementerian 

Kesehatan RI, 2018). Oleh sebab itu penulis 

bermaksud untuk melakukan beberapa 

upaya untuk dapat meningkatkan cakupan 

Terapi Pencegahan Tuberkulosis (TPT) 

antara lain melalui Penyuluhan dan 

Pelatihan bagi kader kesehatan di 

Puskesmas Legung Kabupaten Sumenep, 

sehingga diharapkan terjadi peningkatan 

pengetahuan masyarakat mengenai 

pentingnya Terapi Pencegahan 

Tuberkulosis (TPT) dan meningkatkan 

angka penerima Terapi Pencegahan 
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Tuberkulosis (TPT) di wilayah kerja 

Puskesmas Legung Kabupaten Sumenep. 

 

2. Metode Pelaksanaan 

Pengabdian masyarakat merupakan  

pendekatan yang melibatkan kolaborasi 

antara lembaga akademis, komunitas dan 

berbagai pemangku kepentingan untuk 

mengidentifikasi, merancang dan 

melaksanakan solusi atas masalah yang ada 

di masyarakat. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dalam bentuk penyuluhan 

dan pelatihan sebagai upaya pemberian 

pemahaman dan peningkatan pengetahuan 

masyarakat tentang Terapi Pencegahan 

Tuberkulosis (TPT). 

Persiapan kegiatan diawali dengan 

mengirimkan surat izin dan proposal ke 

pihak Puskesmas Legung Kabupaten 

Sumenep. Pada tahap persiapan ini 

dilakukan koordinasi dengan pihak 

puskesmas tentang pelaksanaan kegiatan, 

penentuan sasaran kegiatan dan kebutuhan 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

selama pelaksanaan kegiatan. Tim 

pengabdian juga melakukan persiapan 

materi dan media penyuluhan, serta 

instrumen evaluasi berupa pretest dan post 

test berdasarkan buku petunjuk teknis 

penanganan infeksi laten Tuberkulosis dari 

Kementrian Kesehatan dan modul pelatihan 

bagi pelatih kader kesehatan. 

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat ini dilaksanakan bersama pihak 

puskesmas di Aula Cemara Puskesmas 

Legung Kabupaten Sumenep pada Senin 

tanggal 16 Maret 2026. Metode yang 

digunakan pada penyuluhan dengan topik 

Terapi Pencegahan Tuberkulosis (TPT) ini 

adalah ceramah dan diskusi interaktif. 

Adapun sasaran kegiatan yaitu kader 

kesehatan di Puskesmas Legung Kabupaten 

Sumenep dengan jumlah peserta kegiatan 

sebanyak 30 orang. Pemilihan kader 

kesehatan sebagai sasaran didasarkan pada 

peran strategis kader dalam melakukan 

deteksi dini masalah kesehatan yang ada di 

masyarakat, memberikan  edukasi 

kesehatan serta membantu tenaga 

kesehatan di puskesmas  dalam pelaksanaan 

program pencegahan penyakit seperti 

Tuberkulosis (TB). 

Media yang digunakan dalam 

kegiatan ini meliputi slide presentasi 

(PowerPoint), laptop, LCD proyektor, serta 

instrumen evaluasi berbasis Google Form 

untuk pelaksanaan pre-test dan post-test. 

Sebelum pelaksanaan penyuluhan 

dimulai, peserta diminta untuk 

mengerjakan pre test berupa Google Form 

guna mengeksplorasi pengetahuan dan 

pemahaman peserta tentang pengetahuan  

dasar penyakit Tuberkulosis dan  Terapi 

Pencegahan Tuberkulosis (TPT). 

Selanjutnya peserta mendapatkan materi 
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dan informasi tentang pengertian TB, 

penyebaran TB, orang yang berisiko 

tertular TB, Infeksi laten tuberculosis 

(ILTB), tujuan dan sasaran Terapi 

Pencegahan Tuberkulosis (TPT), Alur 

pelayanan TPT sebagai bagian dari 

Pelayanan Tuberkulosis, Tantangan dan 

Peluang dalam Memperluas Cakupan TPT.  

Selama proses kegiatan 

berlangsung, peserta diberikan kebebasan 

untuk bertanya dan berdiskusi tentang 

materi yang disampaikan. Seluruh peserta 

tampak aktif menyampaikan pertanyaan, 

pendapat dan berbagi pengalaman. Pada 

tahap akhir acara dilaksanakan post test 

berupa Google Form untuk 

mengidentifikasi sejauh mana peserta 

memahami materi penyuluhan.  

 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

ini dihadiri oleh seluruh peserta yaitu kader 

kesehatan yang diundang hadir di Aula 

Cemara Puskesmas Legung Kabupaten 

Sumenep. Tingkat kehadiran peserta yang 

mencapai 100% ini menunjukkan adanya 

dukungan penuh dari pihak Puskesmas 

serta tingginya komitmen kader untuk 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan terkait pencegahan TBC di 

wilayah kerja Puskesmas Legung 

Kabupaten Sumenep. 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

ini diawali dengan pembukaan dan 

sambutan oleh Kepala Puskesmas Legung. 

Dilanjutkan Penyampaian Materi 

penyuluhan kepada 30 orang kader 

kesehatan sebagaimana tampak pada 

Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyampaian Materi Terapi Pencegahan 

Tuberkulosis (TPT) 

 Penyampaian materi dilakukan 

dengan menggunakan metode ceramah dan 

diskusi interaktif agar peserta dapat 

memahami materi secara lebih jelas dan 

aktif terlibat dalam proses pembelajaran. 

Metode ini dipilih karena memungkinkan 

penyuluh menyampaikan informasi secara 

sistematis sekaligus memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk 

berpartisipasi melalui tanya jawab, diskusi, 

dan berbagi pengalaman. Dalam 

pelaksanaannya, penyuluh terlebih dahulu 

memaparkan materi utama tentang 

pengetahuan dasar penyakit TB dan Terapi 

Pencegahan Tuberkulosis  (TPT) 

menggunakan bahasa yang sederhana dan 

mudah dipahami oleh peserta. Materi 
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disampaikan secara bertahap dengan 

bantuan media pendukung menggunakan 

slide presentasi (power point) sehingga 

dapat memudahkan peserta dalam 

memahami informasi yang diberikan. 

Selama proses penyuluhan 

berlangsung, peserta didorong untuk 

mengajukan pertanyaan, menyampaikan 

pendapat, maupun menceritakan 

pengalaman yang berkaitan dengan topik 

yang dibahas. Interaksi tersebut membantu 

menciptakan suasana belajar yang lebih 

aktif dan meningkatkan perhatian peserta 

terhadap materi yang diberikan. Selain itu, 

penyuluh juga memberikan contoh kasus 

yang sering terjadi di masyarakat untuk 

memperjelas pemahaman peserta. Dengan 

adanya komunikasi dua arah antara 

penyuluh dan peserta, diharapkan informasi 

yang disampaikan dapat lebih mudah 

diterima, dipahami, dan diingat, sehingga 

mampu meningkatkan pengetahuan serta 

kesadaran peserta terhadap pentingnya 

Terapi Pencegahan Tuberkulosis (TPT). 

Evaluasi keberhasilan kegiatan 

penyuluhan kepada kader kesehatan 

dilakukan melalui pemberian pre-test dan 

post-test untuk mengukur tingkat 

pengetahuan peserta sebelum dan sesudah 

penyampaian materi. Pre-test diberikan 

sebelum kegiatan penyuluhan dimulai 

dengan tujuan mengetahui tingkat 

pengetahuan awal kader kesehatan terkait 

materi yang akan disampaikan. Setelah 

seluruh materi diberikan melalui metode 

ceramah interaktif dan diskusi, peserta 

kemudian diminta mengerjakan post-test 

dengan pertanyaan yang sama atau sejenis 

dengan pre-test. Hasil evaluasi pelaksanaan 

kegiatan berupa pengisian pretest dan post 

test yang dapat ditampilkan pada tabel 1. 

berikut ini. 

 

Tabel 1. Hasil Pre test dan Post test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Tabel 1 terlihat bahwa dari 

hasil jawaban pre test dan post test proporsi 

jawaban benar meningkat pada semua 

indikator pengetahuan. Berdasarkan hasil 

pre-test dan post-test yang dilakukan 

terhadap 10 indikator pengetahuan tentang 

Tuberkulosis (TB) dan Terapi Pencegahan 

Tuberkulosis (TPT), terlihat adanya 

peningkatan pemahaman yang signifikan 

setelah dilakukan penyuluhan. Pada aspek 

pengetahuan dasar tentang TB, seperti cara 
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penularan, organ yang diserang, gejala 

utama, serta kemungkinan kesembuhan, 

persentase jawaban benar pada pre-test 

sudah tergolong cukup baik (81–89%) dan 

meningkat menjadi 100% pada post-test. 

Hal ini menunjukkan bahwa materi 

penyuluhan mampu memperkuat 

pemahaman peserta terhadap konsep dasar 

pengetahuan penyakit TB secara optimal. 

Peningkatan yang lebih menonjol 

terlihat pada indikator yang berkaitan 

dengan TPT. Pada pretest, tingkat 

pengetahuan peserta mengenai penyebab 

TB (58%), tujuan pemberian TPT (58%), 

sasaran penerima TPT (42%), serta 

prosedur sebelum mendapatkan TPT (62%) 

masih relatif rendah. Setelah intervensi 

edukasi, seluruh indikator tersebut 

mengalami peningkatan signifikan, dengan 

persentase jawaban benar mencapai 90– 

92%. Peningkatan tertinggi terjadi pada 

indikator sasaran penerima TPT yang naik 

sebesar 50% (dari 42% menjadi 92%). Hal 

ini menunjukkan bahwa sebelum 

penyuluhan masih terdapat kesenjangan 

informasi terkait kelompok sasaran TPT, 

yang kemudian berhasil diperbaiki melalui 

kegiatan edukasi. 

 Selain itu, pemahaman mengenai 

kepatuhan minum obat selama TPT dan 

tantangan dalam pemberian TPT di 

masyarakat juga mengalami peningkatan 

dari 65% dan 62% pada pre-test menjadi 

96% pada post-test. Secara keseluruhan, 

hasil ini menunjukkan bahwa penyuluhan 

yang diberikan efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan peserta, terutama pada aspek 

pencegahan TB melalui TPT. Dengan 

meningkatnya pemahaman kader kesehatan 

ini , diharapkan terjadi perubahan sikap dan 

perilaku yang mendukung keberhasilan 

program eliminasi TB serta dapat 

meningkatkan cakupan Terapi Pencegahan 

Tuberkulolis (TPT) di wilayah kerja 

Puskesmas Legung Kabupaten Sumenep. 

Kegiatan ini berhasil meningkatkan 

kapasitas pengetahuan kader kesehatan 

terkait konsep dasar TB, mekanisme 

penularan, pentingnya TPT, sasaran 

penerima TPT, prosedur skrining sebelum 

pemberian TPT, hingga pentingnya 

kepatuhan minum obat. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya peningkatan persentase 

jawaban benar pada seluruh indikator 

pengetahuan berdasarkan hasil pre-test dan 

post-test, khususnya pada aspek sasaran 

penerima TPT dan tujuan pemberian TPT 

yang sebelumnya masih rendah. 

Selain peningkatan aspek kognitif, 

kegiatan ini juga menghasilkan output 

berupa meningkatnya kesiapan kader dalam 

melakukan edukasi kepada masyarakat, 

mendukung kegiatan skrining kontak 

serumah, serta berperan aktif dalam 

memberikan motivasi kepada sasaran agar 
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bersedia mendapatkan TPT. Kader 

kesehatan menunjukkan pemahaman yang 

lebih baik mengenai pentingnya deteksi 

dini dan pencegahan perkembangan infeksi 

laten menjadi TB aktif. Dengan demikian 

kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan, tetapi juga memperkuat peran 

kader sebagai ujung tombak promosi 

kesehatan di tingkat komunitas. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan ini 

diperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan 

pengabdian masyarakat berupa Upaya 

Peningkatan Cakupan Terapi Pencegahan 

Tuberkulosis (TPT) melalui Peningkatan 

Pengetahuan Kader Kesehatan Di 

Puskesmas Legung Kabupaten Sumenep 

dapat berjalan dengan efektif dan lancar. 

Hal ini ditunjukkan dengan output kegiatan 

yang diharapkan dapat tercapai dengan baik 

dimana terjadi peningkatan pengetahuan 

dari para kader kesehatan sebagai peserta 

kegiatan pengabdian. Selain peningkatan 

aspek kognitif, kegiatan ini juga 

menghasilkan output berupa meningkatnya 

kesiapan kader dalam melakukan edukasi 

kepada masyarakat, mendukung kegiatan 

skrining kontak serumah, serta berperan 

aktif dalam memberikan motivasi kepada 

sasaran agar bersedia mendapatkan Terapi 

Pencegahan Tuberkulosis (TPT). 
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